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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara bangsa. Bangsa Indonesia lahir mendahului
berdirinya negara. Proses kelahiranya dapat dijelaskan mengikuti konstruksi
teoriitisnya Benedict Anderson yang dikenal dengan ‘imagined communities’.
Bangsa Indonesia terbentuk melalui tumbuhnya kesatuan komunitas politis,
yakni suatu gerakan kebangkitan yang menyatukan sejumlah kelompok etnis
yang berakar budaya, yang terbayangkan sebagai sesuatu yang bersifat terbatas
secara inheren sekaligus berdaulat. Negara bangsa ini terbentuk dengan formula
pluralistik, sehingga ciri-ciri dan nilai-nilai etnisitasnya memberikan corak ke
khasan pluralitas masyarakat Indonesia. Ciri dan nilai-nilai itu dapat
dikembangkan menjadi identitas ke-Indonesia-an dalam kerangka integrasi
bangsa, baik dalam perspektif sosial-politik, maupun kebudayaan. Dalam
perspektif sosial politik, nilai-nilai etnisitas berkembang menjadi bentuk-bentuk
interaksi sosial antar individu, komunitas, organisasi sosial, dan poilitik,
sedangkan pada sisi kebudayaan memberikan identitas kebaikan suatu bangsa.

Kata kunci : Negara-Bangsa , Etnik, Identitas, Integrasi
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A. PENDAHULUANIndonesia adalah sebuahnegara-bangsa (nation state). NegaraIndonesia didirikan oleh bangsaIndonesia, yakni suatu komunitasterbayang yang disatukan olehadanya akar budaya dan basisketerpusatan kedaulatan  masa lalu,dalam lintasan waktu tertentu.Indonesia sebagai negara bangsaberdiri di dalam salah satu ruangdalam belahan bumi  yang dikenalsebagai tanah air Nusantara.Indonesia sebagai nama barumenempati ruang tanah airnusantara, akan tetapi Indonesiahanyalah bagian saja dari Nusantara.Terbentuknya negara-bangsa yangmenggunakan nama Indonesia yangmemiliki akar budaya dan kedaulatanmasa silam yang telah hilang tetapidisadari sehingga tumbuh sebagaikesadaran hidup bersama, kemudianmengkristal membentuk suatukesatuan melalui suatu proseshistoris, sehingga terbentuklahadanya sebuah komunitasterbayangkan, yang kemudiandisebut bangsa Indonesia. Peristiwadan substansi Sumpah Pemuda tahun1928, patut dilihat sebagai bentuknyata yang mepresentasikan adanyaproses integrasi budaya yang berasaldari akarnya, memiliki kedaulatanyang terbatas dalam ruang tertentu,dan yang telah melalui lintasanwaktu, sehingga membentukkomunitas yang terbayangkansebagai bangsa Indonesia. “Kesatuan”

menjadi kata kunci, sehingga menjadidasar atau landasan berdirinyanegara (organisasi) Indonesia.Kini “persatuan” dan“kesatuan” Indonesia tengah banyakdiperbincangkan kembali. Integrasibudaya dan  kedaulatan tengahtersandung dihadapkan pada sebuahantitesis, mungkin akibat kemajuanatau bisa pula karena sebuahkemunduran, yang kadang terasakanmiris dan menakutkan. Fenomenaperbenturan dan pertikaian antarkomponen-komponen bangsa dalamkehidupan bangsa Indonesia padadewasa ini cukup mencolok, danmenyentuh persoalan religi danetnisitas sebagai akar budaya bangsa,seperti kasus penistaan agama danprimordialisme kesukuan. Persoalanyang timbul kemudian adalah: apaperspektif sosil-politik dankebudayaan etnisitas dannasionalisme dalam kerangkaintegrasi bangsa ?
B. PEMBAHASAN
1. Beberapa istilah berkaitan

dengan etinisitasDari segi anthropologipengertian masyarakat dapatdipahami sebagai suatu kesatuanhidup manusia yang berinteraksimenurut suatu sistem adat istiadattertentu yang bersifat kontinyu danyang terikat oleh sutau rasa identitasbersama (Koentjaraningrat, 1990:p.146). Berikut  beberapa pengertiankonsep-konsep diantara nya tentang
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suku bangsa, kebudauyaan sukukbangsa (kultur etnis), kemudianmeluas menjadi komunitas bangsa,masyarakat majemuk, dsb.
a. Suku BangsaSuku bangsa adalah istilahetnografi untuk suatu kebudayaandengan corak khas. Suku bangsa ataudalam bahasa Inggris ethnic group(kelompok etnik)(Koentjaraningrat,1990:263-264).Dalam hal ini, Koentjaraningratmenganjurkan untuk memakai istilah

suku bangsa, ... istilah kelompokdalam hal ini kurang cocok, karenasifat kesatuan dari suatu suku bangsabukan kesatuan kelompok, melainkansifat kesatuan golongan. Konsep yangtercakup dalam istilah suku bangsaadalah suatu golongan manusia yangterikat oleh kesadaran dan identitasakan kesatuan kebudayaan,sedangkan kesadaran dan identitastadi seringkali (tidak selalu)dikuatkan oleh kesatuan bahasa juga.
b. Kebudayaan Suku BangsaKesatuan suku-suku bangsaberagam, dapat dibedakan berdasarmata pencaharian dan sistemekonomi. Koentjaraningrat(1990:266) mengemukakan kesatuanmasyarakat suku-suku bangsa didunia berdasar atas kriterium matapencaharian dan sistem ekonomiterdapat enam macam: (i)masyarakat pemburu dan peramu,atau hunting and gathering societies;(ii) masyarakat peternak atau

pastoral societies; (iii) masyarakat

peladang atau societies of shifting
cultiufators; (iv) masyarakat nelayanatau fishing communities; (v)masyarakat petani pedesaan atau
peasant communities; (vi) masyarakatperkotaan kompleks complex urban
societies.
c. Masyarakat MajemukClifford Geertz (Nasikun,1995: 33) mengemukakan bahwamasyarakat majemuk adalahmerupakan masyarakat yang terbagi-bagi ke dalam sub-sub sistem yangkurang lebih berdiri sendiri-sendiri,dalam mana masing-masing subsistem terikat kedalam oleh ikatan-ikatan yang bersifat primordia .
d. KomunitasKomunitas adalah suatukesatuan hidup manusia yangmenempati suatu wilayah yang nyata,dan yang berinteraksi menurut suatusistem adat istiadat serta yang terikatoleh suatu rasa identitas komunitas(Koentjaraningrat, 1990: p.148).Kesatuan wilayah, kesatuan adatistiadat, rasa identitas komunitas,dan rasa loyalitas terhadapkomunitas sendiri, merupakan ciri-ciri komunitas, dan pangkal dariperasaan seperti patriotisme,nasionalisme dsb. Memang suatunegara merupakan wujud dari suatukomunitas yang paling besar(Koentjaraningrat, 1990: p.148).
2. Indonesia sebagai Negara

Bangsa
a. Bangsa Indonesia sebagai

Komunitas Terbayang
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“Bangsa” dan “kebangsaan”atau “nasionalisme”  adalah sebuahistilah atau kata yang sangat lazimdikenal, mudah, dan sering disebutoleh banyak orang tetapi tidakmudah memahaminya. BenedictAnderson (2008) mengemukakanpengertian bangsa dapat dipahamisebagai suatu yang terbayang

(imagined communities), tetapi bukanimajiner. Anderson (2008: 8)mengusulkan definisi, bahwa bangsaatau nation, ia adalah komunitaspolitis dan dibayangkan sebagaisesuatu yang bersifat terbatas secarainheren sekaligus berdaulat. ManurutAndersons (2008:8) bangsa adalahsesuatu yang terbayang karena paraanggota bangsa terkecil sekalipuntidak bakal tahu dan takkan kenalsebagian besar anggota lain, tidakakan bertatap muka dengan merekaitu, bahkan mungkin tidak pulapernah mendengar tentang mereka,namun toh di benak setiap orangyang menjadi anggota bangsa ituhidup sebuah bayangan tentangkebersamaan mereka.  Bangsadibayangkan sebagai  sesuatu yangbersifat terbatas,  menurut Anderson(2008:10) bangsa-bangsa yang besarsekalipun, memiliki garis-garisperbatasan yang pasti dan elastis.Diluar perbatasan itu adalah banghsalain. Membayangkan sesuatu yangberdaulat, karena bangsa-bangsabermimpi tentang kebebasan, danandai pun di bawah lindungan Tuhan,secara langsung tanpa perantara.

Panji-panji kebebasan ini adalahnegara berdaulat (p.11).Di Indonesia, gerakankesatuan menuju terbentuknyabangsa/kebangsaan, terasakan mulaitumbuh dan berkembang di awaltahun 1900an. Gerakan kebangkitanyang menyatukan sejumlahkelompok etnis yang berakar budaya,dan yang dimasa silamnya pernahmemiliki kedaulatan. Bentuk-bentukgerakannya semakin nyata, yaknilahirnya partai-partai politik sebelummasa kemerdekaan Indionesia,seperti Boedi Oetomo (BO);SDI/SI/PSI; Indische Partij;ISDV/PKH; PNI, dll. Semua itu,memperjelas adanya komunitasterbayang atau sebuah bangsa, danorganisasi konkrit. Komunitasterbayang dengan lebih jelas terlihatkettika kemudian didengungkanSumpah Pemuda tahun 1928.Organisasi tersebut dibentukmelintasi batas-batas etnisitas,walaupun ada pertumbuhan awaldibentuknya organisasi  bersifatetnosentris, misalnya BO padasemula hanya untuk kalangan orangJawa, tetapi kemudian berubahmenjadi gerakan kebangsaan.Konsep bangsa, memiliki akarbudaya yang terpadukan, sebagaidasar bayangan yang muncul secarahistoris. Menurut Anderson (2008)membayangkan bangsa hanyamuncul secara historis  jika, dandimana, tiga konsepsi budayamendasari semuanya berakar nun
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jauh di masa silam, kehilangan dayacengkeram aksiomatisnya atas benakmanusia. (p.53). Sedangkan ketigadimensi yang dimaksudkan Anderson(2008) meliputi, pertama adalahbahasa-tulis tertentu menawarakanakses ontologis,... gagasan inimembangkitkan kesetiakawananlintas benua dalam umat Kristiani,Umat Islami, dsb., kedua kepercayaanbahwa masyarakat terorganisasisecara alamiah di seputar dan dibawah pesat-pusat tertinggi – pararaja, ratu dan kaisar yang merupakanpribadi-pribadi yang terpisah darimakhluk-makhluk manusia lain danyang memerintah dengan sejenismandat kosmologis (ilahiah), danketiga adalah konsepsi tentangkesementaraan (temporalitas)dimana kosmologi dan sejarah tidakterceraikan atau terbedakan, asalmuasal dunia dan manusiahakekatnya identik. Pada ppoin ini,sejumlah tulisan masa lalu, sepertiNegara Kertagama, Sotasoma, babaddan cerita-cerita raja yang salingputus bersambung, Kediri, Singosari,Majapahit, Demak, hingga KasultananYogyakarta, ditambah peninggalansejarah menunjukkan situs-situsadanya semangat dalam kehidupanreligi dari berbagai agama melaluilintasan waktu yang panjang,membuktikan eksistensi kehidupanmasa lalu telah memiliki akar budayadan memiliki kedaulatan yangmendasar, yang disebut sebagaisebuah komunitas terbayang.

b. Nasionalisme.Rasa kesatuan suatukomunitas. adalah indikasinasionalisme. Sumpah Pemuda 1928yang memuat substansi kasatuanbahasa, bangsa, dan kesatuan tanahair komunitas Indonesia, menjadilandasan bangsa Indonesia hinggakini. Negara bangsa Indonesia yangkemudian lahir atau terbentuk pada17 Agustus 1945, dibangun atasdasar rasa kesatuan komunitas yangdibangun jauh hari sebelum negaraitu sendiri ada. Lahirnya negara diperjuangkan oleh bangsa Indonesiayang telah terbentuk melaluisejumlah gerakan kebudayaan danpartai politik.Substansi persatuan menjadisemakin formal ketika kemudianmenjadi dasar negara yang didirikandan hendak dipertahankan hinggaakhir zaman. Pembukaan UUD 1945mendiskripsikan substansi itu, dantelah diterima dengan semangatmembangun masa depan. Republikadalah bentuk negara bervisimodern, dengan keberanianmeleqpas tradsi pemerintahanmonarkhi sebagai pengalaman masalalu yang telah berabad-abad hidup ditanah nusantara ini, dengan tetapmenempatkan kedudukan terhormatdan keistimewaan dari bagian yangmasih menghendaki sebagai bagiandari keragaman Indonesia. Kesatuan”adalah kata kunci terbentuknyabangsa, dan merupakan nilai yanguniversal. Indonesia sebagai negara
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bangsa dibangun di atas nilai itu.,secara ontologis adalah hendakmengembangkan nlai-nilai universal,kebenaran, keadilan, kesejahteraan,kemakmuran, dan nilai universallainnya. Dalam dinamikanya kiniketiga elemen kesatuan  (satu tanahair, satu bangsa, dan satubahasa/kebudayaan) kemudiandihadapkan pada suatu tantanganatau antitesa yang terasakan cukupkeras, bukan tidak mungkin bisamengalami retak dan mendatangkanbahaya. Inikah bahwa ibu Pertiwisedang sakit ?“Kemerdekaan” yang secaraterminologis berati “kebebasan”menjadi bagian dari nilai universalyang mengintegrasikan bangsaIndonesia secara lebih formal.Kemerdkaan dapat diartikan sebagaitegaknya harkat martabat manusia,dan tidak adanya lagi kekangan hidupoleh bangsa lain. Kemerdekaanmenjadi kata kunci dalam setiapperjuangan. Dari sini pulalahnasionalisme keindonesiaanterlahirkan menjadi lebih kuat danberdaulat. Kecintaan terhadapbangsa dan tanah air Indonesia, danbudayanya merupakan substansinya.Kecintaan terhadap bangsa,melahirkan paham kebangsaan(nasionalisme). Kemudian  ideologinegara dibangun atas dasar nilai-nilainasionalisme (Indonesia) ini.c. Identitas Indonesia sebagaiNegara Bangsa

Dari sejak dulu hingga kini,Indonesia dikenal sebagai negarabangsa yang terdiri atas berbagaimacam kelompok etnik atau suku
bangsa. Istilah suku bangsa olehKoentjaraningrat (1990) diartikansebagai suatu golongan manusia yangterikat oleh kesadaran dan identitasakan kesatuan kebudayaan (p.264).Kita ketahui bahwa setiap etnismemiliki ciri-ciri primer, baik cirifisik maupun kekhasankebudayaannya. Indonesia sebagainegara yang multi etnis memilikikompleksitas kebudayaan, kemudianmelahirkan pluarlitas ataukemajemukan masyarakat (sosial)dan kemajemukan kebudayaannya.Struktur masyarakat yangpluralistik akan melahirkan banyakpersoalan di berbagai segi kehidupanbangsa. Pluralistik yang ditandaidengan perbedaan ciri masing-masing, disertai pula denganperbedaan kepentingan ideologis.Berbagai persoalan baik kerukunanberagama, politik, ekonomi,kebudayaan, dsb akan munculbersamaan laju perubahan sosialdengan segala kompleksitaskehidupannya. Di sini, integrasinasional baik horizontal maupunvertikal menjadi sangat diperlukanMasyarakat Indonesia adalahmasyarakat menjemuk yang unik dankompleks. Kesatuan masyarakatIndonesia terdiri dari berbagaisegmen masyarakat yang secarahorizontal berbeda suku, ras, bahasa,
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agama, dan unsur primordial lainnya.Terdapat pula penggolonganmasyarakat secara vertikal, sepertiadanya kasta dalam masyarakatpenganut agama agama hindu dipulau Bali, dan kelas soial berdasarstatus sosial, seperti  golonganmasyarakat bangsawan berdarahbiru, atau wong gedhe dan wong cilik(kawula alit) pada masyarakat Jawapada masa lampau, denganpenggunaan bahasa daerahnya yangjuga terasa bernuansakanmasyarakat vertikal, dsb.Dari segi kebudayaanIndonesia kaya dengan keberagamankebudayaan etnisnya. Keberagamanbudaya dilihat dari kuantitasnya, takakan terhitung lagi jumlah barangproduk budaya yang kesemuanyamemiliki kekhasan etnisitas ataukesukuan yang diterima dan diakuimasyarakat luas bahkan masyarakatinternasional. Dari corak kain untukpakaian, jenis makanan, peralatanpertanian, persenjataan tradisional,dsb. Demikian pula produkkebudayaan aktivitas, ide ataugagasan dan seni.Keberagaman sosial dankebudayaan menjadi cirikeindonesiaan. Keberagaman sebagaiidentitas negara bangsa terciptakankarena anugerah Yang Maha Kuasa.Alam tanah air nusantara, yanggeografisnya berupa kepulauandengan iklim tropis  yang bervariasimenjadi determinan keberagamanIndonesia. Demikian pula faktor

sosialitasnya, kehadiran kaumimigran dimasa lampau, yang telahbmengubah corak kehidupan sosialdan religi bangsa ini. Tanahnusantara ini berlimpah kekayaanalamnya, sehngga menjadi dayapemikat komunitas-komunitasbangsa lain untuk ikut menikmatinya.Secara geografi tanah air kita iniberada di tempat atau lintasan yangsrategis untuk perdagangan antarberbagai bangsa. Banyaknyapendatang dari bangsa lainmembawa dampak pluralitas sosial,terutama dalam aspek kehidupanagama.
3. Etnisitas dan Nasionalisme:

Perspektif Sosial, Budaya, dan
Politik.

a. Perspektif Sosial dan PolitikKeadaan masyarakatIndonesia dapat dibedakan menjadidua masa, yakni masa sebelum dansesudah kemerdekaan Indonesia.Pada masa pmerintahan kolonialBelanda, kehidupan sosial secarakeseluruhan tidak utuh. MasyarakatIndonesia terdiri dari elamen-elemanyang saling terpisah satu denganlainnya. Nasikun (1995:30) yangmengemukakan kembali pandanganFurnivall, bahwa masyarakatIndonesia pada masa pemerintahanBelanda terdiri atas golongan-golongan berdasar ras. Golonganyang dimaksud, yakni golonganEropa, Orang-orang Timur Asingterutama orang-orang Tionghoa, dangolongan Pribumi. Masing-masing
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golongan mempertahankan ataumemelihara pola pikiran dan cara-cara hidupnya sendiri-sendiri,dengan kata lain diantara golonganitu tidak terintegrasi.Sistem sosial dan sistemekonomi masyarakat Indonesiasebelum Indonesia merdeka ketikaitu berjalan sendiri-sendiri, tidak adakehendak bersama. Nasikun(1995:31) mengemukakan pulabahwa Oleh karena penggolonganmasyarakat terjadi atas dasarperbedaan ras, maka masing-masingras memiliki fungsi produksi sendiri-sendiri, orang-orang Belanda dalambidang perkebunan, pendudukpribumi dalam bidang pertanian, danorang-orang Tionghoa sebagai kelaspemasaran yang menjadi perantaraantara keduanya.Pada masa sesudahkemerdekaan, pluralitas masyarakatIndonesia berbeda. Sejak Indonesiamemperoleh kemerdekaan  golonganEropa terlempar keluar dari sistemsosial masyarakat Indonesia. Sejakitu, pluralitas masyarakat Indonesiaterdapat dalam golongan pribumi.Hildred Geertz (Nasikun,1995:56)menyebutkan adanya labih dari 300suku bangsa di Indonesia masing-masing dengan bahasa dan identitaskultural yang berbeda-beda.Lahirrnya organisasi-organisasisosial dan politik bisa diartikansebagai bentuk-bentuk integrasisosial, namun demikian ciri-ciriprimer menandai organisasi-

organisasi yang bertumbuhkemudian. Budi Oetomo lahir dengankarakteristik kaum priyayi (kejawaan) yang kemudian menajadioganisasi nasional, Muhammadiyah,NU, Syarikat Islam dengan identitaskeislaman yang amsing-masingmemiliki perbeda paham, dsb.Integrasi sosial pada segi kehidupanpolitik, ditandai tumbuhnya banyakpartai politik, yang masing-masingmemiliki landasan ideologi berbeda,dan belakangan ada disebutmenganut aliran tertentu, atau poltikaliran. Namun demikian lahirnyapartai-partai politik, dapat puladilihat sebagai bentuk integrasi sosialyang menandai semakinbmenguatnya nasionalisme.Memasuki era kemerdekaan,organisasi sosial dan politikberkembang, sebagian mengulangdan melajutkan cerita sosial danpolitik sebelumnya, sebagaiantumbuh baru. Rusadi Kantaprawira(1983) mengemukakan bahwa  darisejak awal  pluralitas masyarakatIndonesia telah tersegrnentasi kedalam politik aliran. PandanganHerbert feith yang dikemukakankembali oleh Rusadi Kantaprawira(p.92-94) menyatakan bahwa selamaperiode 1952-60 sampai saatMasyumi dilarang terdapat limaaliran pemikiranh politik. Partai-partai politik di Indonesia, secaragaris besar dapat digolongkanmenjadi aliran-aliran politik:
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1. Aliran sosialisme-demokratik(PSI, Masyumi)2. Aliran Islam (NU)3. Tradisional Jawa (PIR: PartaiIndonesia Raya)4. Nasionalisme radikal (PNI)5. Pengaruh barat meliputiMarxisme (PKI) (disarikan dari:Rusadi Kantaprawira, 1983: 92-94_penulis)Dalam sejarah politikIndonesia pernah muncul koalisi-koalisi antara partai politik satudengan lainnya, seperti PNI denganpartai-partai tradisional Jawa,komunis, sosialisme demokratik,tradisional Jawa , Islam, dan Islam.Koalisi-koalisi bisa dilhat sebagaibentuk integrasi, tetapi sekali lagiciri-ciri primer etnisitas selalumengikutinya.Demikian selanjutnya partai-partai politik di Indonesia terusmengalami perkembangan/perubahan namun ciri primeretnisitas, dan keprimordialannyaterus melekat. Pada masapemerintahan Orde Baru partaipolitik disederhanakan hingga tinggaltiga saja, tetapi begitu rezim iniberakhir, tumbuh partai-partaipolitik bak jamur tumbuh di musimhujan dengan membawa cir-cirinyamasing-masing. Sampai pada tingkatnasional sekalipun ciri etnis kadangkala masih terungkap. Dalam pilihanPresiden sekalipun calon-calonnya,...masih saja ada perbincangancalonnya berasal dari jawa atau luar

jawa...., bahkan sebagian orang-orangIndonesia merasa terhibur denganterpilihnya Barak Obama sebagaipresiden Amerika Serikat masa yangsudah lewat karena walaupun iabukan etnis Jawa atau Sunda, atauetnis Indonesia, sedikit banyak iapunya ciri keindonesiaan yangpernah melekat pada dirinya.
b. Perspektif KebudayaanMasyarakat Indonesia multietnis, yakni masing-masing sukubangsa memiliki ciri-ciri primersendiri-sendiri, di satu sisimenyulitkan integrasi soial, tetapidisisi lain menyediakan alternatifuntuk terbentuknya persatuanbangsa. Budaya daerah memiliki artipenting untuk membangun integrasinasional. Contoh bisa diambilmisalnya bahasa Indonesia yang kinimeluas dan disukai masyarakatseantero nusantara, bahkan banyakmasyarakat dari negeri lain juga,diawali dari terpilihnya bahasadaerah suku bangsa Melayu. Kiniorang Indonesia mana yang takmenyukainya ? Cerita Si MalinKundang adalah cerita masyarakatMinangkabau, bisa menjadi bahanpembelajaran pendidikan karakteranak-anak Indonesia. Musik,nyanyian/lagu-lagu daerah punyaarti penting untuk menjadi perekatdalam membangun persatuanbangsa. Mengapa warna benderanegara kita ini  merah putih? Warnamerah dan putih dipilih bukannyatanpa pertimbangan sebagai nilai
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primer etnis. Jadi ada sejumlah nilai-nilai etnisitas yang primer bisadiangkat menjadi bagian dariidentitas bangsa. Bentuk-bentukkebudayaan baik benda, aktivitasataupun berupa gagasan/ide yangdimiliki suatu etnis memiliki nilaikebaikan. Nilai-nilai original sepertiitu berharga, sewaktu-waktudibutuhkan oleh negara dalammembangun integrasi nasional.Mengembangkan ideologi, hukum,etika, seni, dsb. untuk bisa diterimadan dianggap benar  akanmemerlukan kajian atas nilai-nilaikebaikan etnisitas.  Ketika RajaSalman (Arab Saudi) tiba di bandaraNgurah Rai, mengapa kemudiandisambut dengan tarian Pendet,sebuah tarian tradisional Bali, adamengapa dengan Pendet ?
C. KESIMPULANMeminjam istilah imagined

communities dari Benect Anderson,bangsa Indonesia terkonstruksimelalui terbentuknya kesatuan

komunitas politis yang terbayangkansebagai sesuatu yang bersifatterbatas secara inheren sekaligusberdaulat. Gerakan kebangkitan yangmenyatukan sejumlah kelompoketnis yang berakar budaya, yangdimasa silamnya pernah memilikikedaulatan, dan terasakan mulaitumbuh dan berkembang di awaltahun 1900anCiri-ciri dan nilai-nilaietnisitas, memberikan corak kekhasan dalam pluralitas masyarakatIndonesia, yang dapat dikembangkanmenjadi nilai-nilai ke-Indonesia-andalam perspektif sosial dankebudayaan dalam kerangkaintegrasi. Dalam perspektif sosial-politik, nilai-nilai etnisitas dapatberkembang menjadi bentuk-bentukinteraksi sosial antar individu,komunitas, organisasi sosial, danpoilitik, sedangkan pada sisikebudayaan memberikan identitaskebaikan suatu bangsa.
DAFTAR PUSTAKAAnderson Benedict. 2008. Imagined Communities Reflection on the Origin and

Spread of natonalism. Yogyakarta: INSISTNasikun. 1995. Sistem Sosial Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo Persada.Koentjaraningrat. 1990. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka CiptaRusadi Kantaprawira. 1983. Sistem Politik Indonesia. Bandung: PenerbitSinar Baru


